KONSEP KEHENDAK BEBAS PERSPEKTIF HENDRY BERGSON
(DALAM KARYANYA TIME AND FREE WILL)
SKRIPSI
Diajukan Kepada Fakultas Filsafat
Universitas Katolik Widya Mandira Kupang

Untuk Memenuhi Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana

i



KONSEP KEHENDAK BEBAS PERSPEKTIF HENDRY BERGSON
(DALAM KARYANYA TIME And FREE WILL)
OLEH
YOHANES ADONIS

NO REGIS: 61118086

MENYETUJUI

Pembimbing Il

inikus Saku,Pr) (Rm. Oktovianus Kosat,S.Fil.M,Hum)
MENGETAHUI
Dekan fakultas Filsafat

cWidya Mandira Kupang

g .



Diperthankan di Depan Dewan Penguji Skiripsi

Fakulatas Filsafat

Universitas Katolik Widya Mandira Kupang

Dan Diterima Dengan Memenuhi Syarat Guna

Memperoleh Gelar Sarjana Filasafat

Pada 3 Juni 2022

Mengesahkan

NN
YO -
ok -

Rm.Drs. Yoh es/\SIibaTllb



FAKULTAS FILSAFAT-PROGRAM STUDI ILMU FILSAFAT
UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA
TERAKREDITASI BAN-PT
NOMOR: 3298/SK/BAN-PT/Akred/S/TX/2019
Jin. Prof. Dr. Herman Yohanes- Penfui

e-mail; flaunwira2008@ivahoo ¢o.id
Blogspot: filsafatunwira,Blogspot.Com
KUPANG-TIMOR-NTT

Wang bertandatangandbawahini:
Nama : Yohanes Adonis
: 61118 086
tas/ Prodi : Filsafat/ TimuFilsafat
':,u: 1 ini meyatakan bahwa karya tulis (*skiripsi ) dengan judul: Konsep Kehendak Bebas
*erspektif Hendry Begson Dalam Karyanya Time And Free Will benar-benar merupakan

asil karya sendiri, kecuali kutipan-kutipan dari ringkasan yang semuanya telah saya jelaskan

m _,_:, ya. Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan skripsi ini hasil jiplakan
kan saya bersedia dituntut secara hukum. Demikian peryataan ini saya buat untuk diketahui
unakan sebagai salah satu persyaratan ujian skripsi dan wisuda pada Fakultas

tas Katolik Widya Mandira Kupang,



FAKULTAS FILSAFAT-PROGRAM STUDI ILMU FILSAFAT
UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDIRA
TERAKREDITASI BAN-PT
NOMOR: 3298/SK/BAN-PT/Akred/S/IX/2019
Jin. Prof.Dr, Herman Yohanes- Penfui
e-mail: ffaunwira2008(@yahoo.co.id
Blogspot: filsafatunwira.Blogspot.Com
KUPANG-TIMOR-NTT

Sebagai civitas akademis Fakultas Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira Kupang, saya
ang bertanda tangan dibawah ini:

Nama: Yohanes Adonis

Nim : 611 18 086

N - .

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada fakultas
filsafat Universitas Katolik Widya mandira Kupang Hak Bebas Royalty Hak Non Eksklusif

qu sive Royalty-Free Right) atas skripsi saya yang berjudul KONSEP KEHENDAK

skat yang ada (jika diperlukan). Dengan hak bebas royalty non ekslusive ini

fat Universitas Katolik Widya Mandira Kupang berhak menyimpan, mengalih

dan mempublikasikan skripsi saya selama tetap menca e
r e — ~ LS L Il 'la ma wa



KATA PENGANTAR

Syukur dan terima kasih kepada Tuhan inilah kata-kata yang pantas untuk mengawali
karya ilmiah yang telah rampung ini. Karya Tuhan memang selalu akan indah pada waktunya.
oleh karena itu saya patut berbangga dan bersyukur karena atas segala tuntunanya dan

penyelengaraanya saya dapat menyelesaikan karya tulis ini.

Karya tulis ini telah saya kerjakan pertama-tama untuk memenuhi syarat dalam rangka
meperoleh gelar sarjana di fakultas filsafat UNWIRA Kupang. Lebih jauh lagi karya tulis ini
merupakan ekspresi dari pengalaman —pengalaman teoritis akademis yang telah dan sedang
membatin dalam diri dari setiap paket perkuliahan yang terprogram dari Fakultas Filsafat Unwira

Kupang.

Dalam hal ini penulis mencoba untuk mendalami tentang kehendak bebas yang ada dalam
diri manusia dan menyelaraskanya dengan kosep kehendak bebas dari seorang filsuf ternama
dari Perancis yakni Hendry Bergson. Maka yang ingin ditelusuri dalam karya ini adalah :
Konsep Kehendak Bebas Perspektif Hendry Bergson Dalam Karyanya Time And Free
Will. Kehendak bebas menurut Hendry Bergson adalah suatu hal yang sangat mendasar dalam
diri manusia. kehendak bebas yang ada dalam diri manusia pertama-tama berawal dari intusi
yang menjadi dasar untuk pusat penyerapan terhadap berbagai unsure yang datang dalam diri
manusia dan kemuadian berlanjut ke intensitas merupakan suatu hal yamh bertujuan untuk
menyerap yang homogeny dari intensitas yang bersifat jamak dan dapat berjalan untuk
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ABSTRAKSI

Manusia adalah makhluk yang memiliki kebebasan untuk bertindak. Tindakan yang
dilakukan oleh manusia bukan atas dasar suatu paksaan dari orang lain ataupun suatu tuntutan
dari orang lain untuk bertindak. Hal ini berarti bahwa kebebasan merupakan suatu hal yang
mendasar dalam diri manusia. la dapat bertindak tanpa suatu paksaan atau suatu hal yang
mengikat segala tindakan. la dapat memilih untuk melakukan apa saja tanpa suatu hal yang
mengikat dirinya. Hendry begson dalam filsafatnya memiliki pandangan tersendri tentang
kehendak bebas. menurut Hendry Bergson kehendak bebas bersumber dari intuisi, intensitas,

dan duree. Intuisi merupakan suatu hal yang ada dalam diri manusia.

Hal ini merupakan suatu hal yang melekat secara mendasar dalam diri manusia. Karena
intuisi merupakan awal dari penyerapan realitas yang ada. Dapat menyerap apapun yang masuk
dalam diri manusia. Sedangkan intensitas merupakan suatu hal yang bertujuan untuk penyerap
yang homogeni dari intensitas hal ini bersifat jamak dan dapat berjalan untuk mengetahui apa
yang ada. Sedangkan duree merupakan sebuah waktu atau lamanya seseorang menyerap suatu
realitas yang terjadi melalui intuisi dan juga melalui intesitas. Hal ini terjadi dalam bentuk waktu
atau juga melalui ruang terjadinya suatu realitas. Dan duree juga sifatnya kualitatif dimana

dalam dirinya terdapat ruang.

Kehendak bebas merupakan suatu hal yang memiliki hubungan antara intuisi, intensitas
dan duree. Ketika hal ini merupakan realitas yang terjadi dan dipahami melalui intuisi. Karena
intuisi merupakan tahap awal untuk mengetahui tentang realitas. Dan kehendak bebas yang
terjadi dalam intensitas dan duree dapat dikenal melaui intelek, melalui intelek manusia dapat
memahami apa yang disebut dengan realitas. Intelek menjadikan suatu hal menjadi
determinisme. Determinisme merupakan suatu hal yang ada dalam diri manusia. Determinisme
ini memahami bahwa seseorang dapat berkehendak bebas apabila ia melaksanakan sesuatu
karena adanya suatu tuntutan dari orang lain. Maka kehendak bebas harus dilepaskan dari

determinisme agar dapat memiliki kehendak bebas yang sangat untuk kesatuan.

Konsep kehendak bebas Hendry begson memilki hubungan dengan eitka keutamaan . etika

keutamaan memiliki orientasi yang lain. Etika ini tidak menyoroti perbuatan satu demi satu



apakan perbuatan itu sesuai dengan norma moral atau tidak. Tetapi lebih fokus pada
kemanusiaan itu sendiri etika ini mempelajari tentang keutamaan tidak menyelidiki apakah
perbuatan itu baik atau buruk. Melainkan menilai bahwa apakah kita ini orang baik atau orang
tidak baik. Etika keutamaan memfokuskan diri pada keberadaan manusia sedangkan etika
kewajiban memfokuskan pada apa yang dilakukan oleh manusia konsep kehendak bebas
menurut Henry Bergson memiliki relevansi dengan etika keutamaan. Etika keutamaan
menekankan tindakan manusia didasari oleh pilihan dari dalam diri sendiri. Dalam etika
keutamaan norma moral tetap berlaku hanya saja yang ditekankan adalah pilihan manusia untuk
mengikuti norma tersebut atau tidak. Dalam etika keutamaan kehendak bebas memiliki peran
untuk mendorong seseorang bertindak sesuai norma. Konsep kehendak bebas Henry Bergson
dapat diterapkan untuk menentukan pilihan tindakan moral. Hasil pilihan tersebut adalah

tindakan yang menunjukan kualitas diri seseorang
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